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ABSTRACT 

 

Pregnancy is a woman's biological proof of her ability to sustain and preserve her 

offspring. During pregnancy, both the mother and her partner undergo physical and 

psychological changes. In general, the aim of the research is to determine the 

relationship between anxiety opregnant women in the first and third trimesters in having 

sexual intercourse at TPMB Ririn Sevda Korini, SKM., S.Keb in 2025. This research 

includes research that uses quantitative correlation methods with a cross sectional 

approach. The variables studied are presented in the form of a frequency distribution 

table and tested using univariate and bivariate analysis, namely by using a demographic 

data questionnaire instrument. From the results of the analysis of 40 respondents, 18 

(45.0%) respondents had sexual intercourse and 22 (55.0%) respondents did not have 

sexual intercourse. From the results of the Chi Square test, the ρ Value was 0.000 < (0.05) 

meaning that there is a relationship between the anxiety of pregnant women and sexual 

intercourse in pregnant women in the first and third trimesters at TPMB Ririn Sevda 

Korini, SKM., S.Keb in 2025. From the results of the Chi Square test, the ρ Value was 

0.004 < (0.05) meaning that there is a relationship between the education of pregnant 

women and sexual intercourse in pregnant women in the first and third trimesters at 

TPMB Ririn Sevda Korini, SKM., S.Keb in 2025.Â The conclusion of this study is that 

there is a relationship between pregnant women's anxiety and sexual relations in 

pregnant women in the first and third trimesters at TPMB Ririn Sevda Korini, SKM., 

S.Keb in 2025. 

  

Keywords: Anxiety in pregnant women, sexual intercourse, first and third trimesters, 

education level, pregnancy. 

ABSTRAK 

Kehamilan adalah pembuktian bagi diri seorang perempuan bahwa diriny mampu secara 

biologis mempertahankan dan melestarikan keturunannya. Selama kehamilan terjadi 

perubahan fisik maupun psikologis pada diri ibu maupun pasangannya. Secara umum 

tujuan penelitian adalah diketahui hubungan kecemasan ibu hamil trimester I dan III 

dalam melakukan hubungan seksual di TPMB Ririn Sevda Korini,SKM.,S.Keb tahun 

2025.Â Penelitian ini termasuk penelitian yang menggunakan metode kuantitatif korelasi 

dengan pendekatan Cross Sectional. Variabel-variabel yang di teliti disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi dan di uji dengan analisis univariat dan bivariat, yaitu 

dengan menggunakan instrumen kuesioner data demografi. Diketahui bahwa dari 40 

responden di dapatkan responden melakukan hubungan seksual sebanyak 18 (45,0%) 
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responden dan responden tidak melakukan hubungan seksual sebanyak 22 (55,0%) 

responden. Dari hasil uji Chi Square didapatkan ρ Value 0,000 < (0,05) artinya terdapat 

hubungan kecemasan ibu hamil dengan hubungan seksual pada ibu hamil trimester I dan 

III di TPMB Ririn Sevda Korini,SKM.,S.Keb tahun 2025. Dari hasil uji Chi Square 

didapatkan ρ Value 0,004 < (0,05) artinya terdapat hubungan pendidikan ibu hamil 

dengan hubungan seksual pada ibu hamil trimester I dan III TPMB Ririn Sevda 

Korini,SKM.,S.Keb tahun 2025. Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat 

hubungan kecemasan ibu hamil terhadap hubungan seksual pada ibu hamil trimester I dan 

III di TPMB Ririn Sevda Korini,SKM.,S.Keb tahun 2025. 

Kata Kunci: Kecemasan ibu hamil, hubungan seksual, trimester I dan III, tingkat 

pendidikan, kehamilan.

hamil dan ibu yang mengalami kecemasan 

dalam menghadapi persalinan ada 

355.873 orang (52,3%). 

Selama proses kehamilan akan terjadi 

perubahan fisik dan psikologis pada ibu 

hamil. Perubahan fisik pada ibu hamil 

meliputi perubahan bentuk tubuh dan 

seluruh sistem di dalam tubuh yang dapat 

berdampak pada timbulnya mual, muntah, 

kembung, sakit kepala, nyeri pinggang, 

keringat berlebih, konstipasi, sering 

berkemih, mudah lelah dan juga sesak 

nafas. Sedangkan pada perubahan 

psikologis, ibu hamil akan mengalami 

gangguan mood, lebih sensitif, mudah 

tersinggung, meningkatnya kewaspadaan 

dan kecemasan (Adnin et al., 2020). 

Hubungan seksual selama kehamilan 

aman dilakukan jika tidak ada kondisi 

medis yang memerlukan pantangan 

seksual. Namun, beberapa ibu hamil 

mungkin tidak nyaman atau tidak ingin 

melakukan hubungan seksual selama 

kehamilan karena perubahan fisik dan 

emosional yang mereka alam. Hubungan 

seksual selama kehamilan dapat 

membantu memperkuat ikatan emosional 

antara pasangan, membantu meredakan 

stres, serta dapat meningkatkan kualitas 

tidur (Farida & Nuha, 2023). 

PENDAHULUAN

Kehamilan adalah pembuktian bagi diri 

seorang perempuan bahwa dirinya mampu 

secara biologis mempertahankan dan 

melestarikan keturunannya. Selama 

kehamilan terjadi perubahan fisik maupun 

psikologis pada diri ibu maupun 

pasangannya (Anitasari & Hariati, 2020). 

WHO memperkirakan setiap tahun terjadi 

210 juta kehamilan diseluruh dunia. 

Prevalensi kecemasan wanita hamil di 

Portugal sebesar 18,2%, di Banglades 

29%, di Hongkong 54% dan Pakistan 

sebesar 70%. Dalam sebuah penelitian 

menyebutkan bahwa gangguan kecemasan 

seksual pada wanitahamil di Brazil 

sebesar 46,6% (trimester I), 34,2% 

(trimester II) dan 73,3% (trimester III). 

Begitu pula dengan penelitian yang lain, 

yang mendapatkan angka penurunan 

sexual desire sebesar 75% dan 

sexualsatisfaction sebesar 55% pada 

wanita hamil di Polandia (Nelsi et al., 

2020). 

Di Indonesia jumlah ibu hamil sebanyak 

5.263.057. Angka kejadian kecemasan 

pada ibu hamil mencapai 18-70%. Selain 

berdampak pada proses persalinan, 

kecemasan pada ibu hamil juga dapat 

berpengaruh pada tumbuh kembang anak. 

Menurut Deflorian, A.L., et.al (2024) di 

Sumatera Selatan teradapat 679.765 ibu 
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Hubungan seksual merupakan salah satu 

bagian penting karena hubungan seksual 

merupakan kebutuhan primer bagi 

pasangan suami istri. Namun demikian 

banyak pasangan yang berbeda pendapat 

tentang seks selama kehamilan 

disebabkan rasa cemas dari masing-

masing pasangan. Kecemasan dalam 

hubungan seksual selama kehamilan 

diakibatkan karena takut berdampak 

negatif terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan janin yang dikandungnya, 

terutama pada ibu 2 yang baru pertama 

(Adnin et al., 2020). 

Yang dilakukan pada hari ke 1-7 setelah 

melahirkan minimal 2 kali dalam sehari 

sebelum mandi pagi dan sore dengan 

durasi 35 menit. (Nency et al., 2025). 

Bidan berperan penting dalam mencegah 

bendungan ASI dengan memberikan 

edukasi, konseling, dan informasi kepada 

ibu menyusui. Mengajarkan teknik 

menyusui yang benar, terutama pada 

minggu pertama setelah melahirkan, 

mendukung ibu menyusui secara eksklusif 

memberikan rasa percaya diri ibu untuk 

tetap menyusui bayinya (Rini et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka 

penulis tertarik untuk mengambil judul 

hubungan kecemasan ibu hamil trimester I 

dan III dalam melakukan hubungan 

seksual di TPMB Ririn Sevda 

Korini,SKM.,S.Keb tahun 2025. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan 

kuantitatif deskriftif dengan pendekatan 

Cross Sectional dimana data kedua 

variabel dikumpulkan dalam waktu yang 

sama atau dalam satu waktu. Dalam 

penelitian ini peneliti akan mencari 

hubungan kecemasan ibu hamil trimester I 

dan III dalam melakukan hubungan 

seksual di TPMB Ririn Sevda 

Korini,SKM.,S.Keb tahun 2025. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi pada penelitian 

ini adalah 75 ibu hamil trimester I dan III 

TPMB Ririn Sevda Korini,SKM.,S.Keb 

tahun 2025. Pengumpula data 

menggunakan dengan cara wawancara 

dan lembar observasi. Data demografi 

berisi identitas Responden. Data 

demografi responden tidak akan dianalisis 

hanya untuk mengetahui karakteristik 

responden. Analisis data dilakukan 

melalui dua tahap, yaitu Analisa univariat 

yaitu analisis yang bertujuan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian 

adalah Karakteristik Pendidikan dan 

Karakteristik Pekerjaan (Notoatmodjo, 

2020). Analisa bivariat dilakukan untuk 

membuktikan hipotesis penelitian untuk 

melihat hubungan pengetahuan dan sikap 

ibu pada anak kejang demam. Analisis 

bivariat pada penelitian ini disesuaikan 

dengan jenis data yang akan dianalisis, 

yaitu menggunakan data kategorik ordinal 

nominal analisis menggunakan Chi 

Square dalam bentuk tabel silan yang 

mengkaitkan antara variabel independen 

dan variabel dependen. independen 

dengan variabel dependen. Analisis 

bivariat dilakukan dengan bantuan 

komputer. Apabila p value  (0,05) maka 

Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya 

ada pengaruh yang bermakna (signifikan), 

serta p value (0,05) maka Ho diterima dan 

Ha ditolak yang artinya tidak ada 

pengaruh yang bermakna. 

Tingkat kesalahan yang diambil dalam 

penelitian ini sebesar 5% (=0,05). 

Perbedaan dianggap bermakna jika p 0,05. 

Jika p value 0,05 maka Ho ditolak, yang 

berarti ada hubungan yang bermakna 

antara variabel bebas dengan variabel 
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terikat. Jika p value > 0,05 maka Ho gagal 

ditolak, yang berarti tidak ada hubungan 

yang bermakna antara variabel 

Independen dengan variabel Dependen. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hubungan Seksual Di TPMB 

Ririn Sevda Korini,SKM.,S.Keb Tahun 2025 

No Hubungan Seksual Jumlah Persentase 

1 Melakukan 18 45.0% 

2 TidakÂ Melakukan 22 55.0% 

 Jumlah 40 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 di ketahui bahwa 

dari 40 responden di dapatkan 

responden melakukan hubungan seksual 

sebanyak 18 (45,0%) responden dan 

responden tidak melakukan hubungan 

seksual sebanyak 22 (55,0%) responden.

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kecemasan Ibu Hamil 

Di TPMB Ririn Sevda Korini,SKM.,S.Keb Tahun 2025 

No Kecemasan Ibu Hamil Jumlah Persentase 

1 Tidak Cemas 9 22.5% 

2 Kecemasan Ringan 3 7.5% 

3 Kecemasan Sedang 8 20.0% 

4 Kecemasan Berat 20 50.0% 

 Jumlah 40 100% 

  

Berdasarkan tabel 2 di ketahui bahwa 

dari 40 responden di dapatkan 

responden tidak cemas sebanyak 9 

(22,5%) responden, responden 

kecemasan ringan sebanyak 3 (7,5%) 

responden, responden kecemasan 

sedang sebanyak 8 (20,0%) responden 

dan responden kecemasan berat 

sebanyak 20 (50,0%) responden

Tabel 3 Hubungan Kecemasan Ibu Hamil Dengan Hubungan Seksual Pada Ibu Hamil 

Trimester I Dan III Di TPMB Ririn Sevda Korini,SKM.,S.Keb Tahun 2025 
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Dari hasil analisis tabel 3 di ketahui 

bahwa dari 40 responden didapatkan bahwa 

ibu hamil tidak cemas dengan melakukan 

hubungan seksual sebanyak 8 (88,9) 

responden, ibu hamil kecemasan ringan 

dengan melakukan hubungan seksual 

sebanyak 2 (66,7) responden, ibu hamil 

kecemasan sedang dengan melakukan 

hubungan seksual sebanyak 6 (75,0) 

responden dan ibu hamil kecemasan berat 

dengan melakukan hubungan seksual 

sebanyak 2 (10,0) responden. sedangkan ibu 

hamil tidak cemas dengan tidak melakukan 

hubungan seksual sebanyak 1 (11,1) 

responden, ibu hamilÂ kecemasan ringan 

dengan tidak melakukan hubungan seksual 

sebanyak 1 (33,3) responden, ibu hamil 

kecemasan sedang dengan tidak melakukan 

hubungan seksual sebanyak 2 (25,0) 

responden dan ibu hamil kecemasan berat 

dengan tidak melakukan hubungan seksual 

sebanyak 18 (90,0) responden.  

Dari hasil analisis di ketahui bahwa dari 

40 responden didapatkan bahwa ibu hamil 

pendidikan SD dengan melakukan hubungan 

seksual sebanyak 4 (80,0) responden, ibu 

hamil pendidikan SMP dengan melakukan 

hubungan seksual sebanyak 7 (87,5) 

responden, ibu hamil pendidikan SMA/SMK 

dengan melakukan hubungan seksual 

sebanyak 4 (40,0) responden dan ibu 

melakukan hubungan seksual sebanyak 3 

(17,6) responden. sedangkan ibu hamil 

pendidikan SD dengan tidak melakukan 

hubungan seksual sebanyak 1 (20,0) 

responden, ibu hamil pendidikan SMP 

dengan tidak melakukan hubungan seksual 

sebanyak 1 (12,5) hamil pendidikan 

perguruan tinggi dengan responden, ibu 

hamil pendidikan SMA/SMK. dengan tidak 

melakukan hubungan seksual sebanyak 6 

(60,0) responden dan ibu hamil pendidikan 

perguruan tinggi dengan tidak melakukan 

hubungan seksual sebanyak 14 (82,4) 

responden. Dari hasil uji Chi Squar 

didapatkan ρ Value 0,004 < (0,05) artinya 

terdapat hubungan pendidikan ibu hamil 

dengan hubungan seksual pada ibu hamil 

trimester I dan III di TPMB Ririn Sevda 

Korini,SKM.,S.Keb tahun 2022. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti diketahui bahwa dari 40 responden 

didapatkan bahwa ibu hamil tidak cemas 

dengan melakukan hubungan seksual 

sebanyak 8 (88,9) responden, ibu hamil 

kecemasan ringan dengan melakukan 

hubungan seksual sebanyak 2 (66,7) 

responden, ibu hamil kecemasan sedang 

dengan melakukan hubungan seksual 

sebanyak 6 (75,0) responden dan ibu hamil 

kecemasan berat dengan melakukan 

hubungan seksual sebanyak 2 (10,0) 

responden. sedangkan ibu hamil tidak cemas 

dengan tidak melakukan hubungan seksual 

sebanyak 1 (11,1) responden, ibu hamil 

kecemasan ringan dengan tidak melakukan 

hubungan seksual sebanyak 1 (33,3) 

responden, ibu hamil kecemasan sedang 

dengan tidak melakukan hubungan seksual 

sebanyak 2 (25,0) responden dan ibu hamil 

kecemasan berat dengan tidak melakukan 

hubungan seksual sebanyak 18 (90,0) 

responden. 

Dari hasil uji Chi Square didapatkan ρ 

Value 0,000 < (0,05) artinya terdapat 

hubungan kecemasan ibu hamil dengan 

hubungan seksual pada ibu hamil trimester I 

dan III di TPMB Ririn Sevda 

Korini,SKM.,S.Keb tahun 2025. 

Menurut Depkes RI tahun 2009 

menyebutkan bahwa gejala perubahan 

hormon yang timbul pada triwulan pertama 

menyebabkan dorongan seksual menjadi 

menurun untuk melakukan hubungan seks. 

Triwulan kedua dorongan seksual wanita 

hamil akan kembali meningkat, sejalan 

dengan hilangnya keluhan mual dan pada 

triwulan ketiga gejala perubahan fisik yang 

terjadi yaitu semakin besarnya perut akibat 

berat janin yang semakin berat 

menyebabkan dorongan seksual menjadi 

menurun untuk melakukan aktivitas seks. 

Sebagian wanita hamil merasa cemas pada 

bulan - bulan pertama kehamilannya karena 

mengalami mual muntah atau badan lemas 

serta ada ketidaknyamanan yang berasal dari 

luar yaitu tentang mitos- mitos seputar 

kehamilan. Keadaan ini dapat 

menumbuhkan perasaan cemas pada ibu 

hamil. Kecemasan atau kekhawatiran serta 

rasa takut dapat menyebabkan ibu hamil 
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tidak mau melakukan hubungan seksual 

sehingga aktivitas seksual menjadi menurun 

(Nelsi et al., 2019). Berhubungan seks bagi 

pasangan suami istri yang sah merupakan 

salah satu bentuk pernyataan kasih sayang, 

kebersamaan dan kedekatan perasaan dalam 

hubungan suami istri. Namun, ketika sang 

istri hamil, banyak kebingungan dan keragu-

raguan dalam melakukan hubungan seks 

selama kehamilan. Kehamilan menyebabkan 

perubahan - perubahan pada wanita, baik 

psikologis maupun fisiologis. Perubahan 

psikologis dalam kehamilan ini berdampak 

timbulnya kecemasan pada aktivitas seksual 

terutama saat trimester I. Terjadi penurunan 

akibat perubahan hormon pada ibu hamil 

dengan adanya keluhan mual, muntah, nyeri 

ulu hati dan mudah lelah yang 

mengakibatkan timbulnya rasa tidak nyaman 

dan merupakan salah satu faktor yang 

menjadi penyebab terjadinya masalah dalam 

berhubungan seksual (Nelsi et al., 2019). 

Maka dari itu seorang ibu hamil 

yang berpengetahuannya baik akan 

melakukan hubungan seksual secara wajar 

karena sudah mengetahui cara hubungan 

seksual selama hamil dengan benar dan 

apabila ibu hamil yang berpengetahuan 

kurang maka tidak akan melakukan 

hubungan seksual karena tidak tahu 

diperbolehkan atau tidak. Tingkat 

pendidikan juga menentukan mudah 

tidaknya seseorang menyerap dan 

memahami pengetahuan yang mereka 

peroleh, pada umumnya semakin tinggi 

pendidikan semakin baik 

pengetahuannya.Pendidikan mempunyai 

hubungan erat dengan pengetahuan.Karena 

semakin tinggi tingkat pendidikan maka 

semakin tinggi pula ilmu pengetahuan yang 

dapat diperoleh ibu. 
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